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Article Info: Abstract: The rapid growth of digital commerce and the intensifying use of 
promotional strategies such as flash sales and price discounts have substantially 
reshaped consumer purchasing patterns in Indonesia, particularly among 
Generation Z as the most digitally engaged and promotion-responsive cohort. This 
study was motivated by the increasing use of e-commerce and promotional 
programs that have fueled impulse buying among Generation Z. This study aims 
to examine the effect of financial literacy on impulse buying through the mediating 
roles of self-control and price discounts among Generation Z Shopee users in 
Surabaya City. This study employed a quantitative approach using a snowball 
sampling technique. The sample consisted of 385 Generation Z respondents 
residing in Surabaya. Data were analyzed using the Partial Least Squares-Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS 4 software. 
The results indicate that financial literacy has a negative effect on impulse buying, 
a positive effect on self-control, and a negative effect on price discounts. Self-control 
negatively affects impulse buying, while price discount positively affects impulse 
buying. Self-control and price discounts were also found to significantly mediate 
the effect of financial literacy on impulse buying. In conclusion, financial literacy 
plays an important role in reducing impulse buying, both directly and indirectly 
through self-control and price discounts as mediating variables. 
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Pendahuluan 
Generasi Z secara perlahan memberikan 

pengaruh besar terhadap masyarakat melalui 
keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas di platform 
digital (Chang & Chang, 2023). Generasi Z, yang 
mencakup individu yang lahir pada rentang tahun 1997-
2012, telah akrab dengan teknologi digital sejak usia 
muda, sehingga membentuk perilaku konsumsi yang 
berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya 
(Nguyen et al., 2025). Berdasarkan survei Djafarova & 
Bowes (2021), 41% konsumen Generasi Z mengaku 
sering melakukan pembelian secara spontan, persentase 
ini jauh lebih tinggi dibandingkan Generasi Milenial 
sebesar 34% dan Generasi X sebesar 32%. Data tersebut 
menegaskan bahwa Generasi Z sebagai salah satu 

pendorong utama e-commerce memiliki kecenderungan 
cukup tinggi dalam melakukan pembelian tiba-tiba, 
terutama pada aktivitas belanja daring. 

Pembelian tiba-tiba atau pembelian secara 
spontan tanpa perencanaan sering disebut pembelian 
impulsif. Iyer et al. (2020) menjelaskan bahwa pembelian 
impulsif memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
penjualan sekaligus keuntungan bagi produsen, namun 
bagi konsumen kondisi tersebut cenderung merugikan 
karena seringkali dilakukan tanpa perencanaan yang 
matang sehingga menyebabkan pengelolaan keuangan 
yang kurang tepat (Sivakumaran, 2025). Sebagaimana 
didefinisikan oleh Rook (1987), pembelian impulsif 
terjadi saat individu mengalami dorongan tiba-tiba 
untuk segera melakukan transaksi pada suatu produk, 
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yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Reddy & Panbude (2022) juga menemukan bahwa faktor 
internal berkaitan dengan kondisi emosional dan 
lemahnya kontrol diri, sedangkan faktor eksternal 
mencakup penawaran promosi seperti potongan harga. 

Platform belanja daring seperti Shopee dan 
Tokopedia mampu menarik lebih dari 120 juta 
pengguna aktif yang melakukan transaksi setiap bulan 
(Barus, 2023). Berdasarkan data GoodStats (2025), 
Shopee menjadi platform belanja daring yang paling 
sering diakses masyarakat Indonesia dengan persentase 
53,22%, diikuti TikTok Shop 27,37%, Tokopedia 9,57%, 
dan Lazada 9,09%. Tingginya persentase Shopee 
didorong oleh strategi pemasaran, promo harian, 
kemudahan pembayaran, dan layanan logistik yang 
cepat (Yonatan, 2025). Hasil survei pendahuluan 
terhadap Generasi Z di Kota Surabaya menunjukkan 
bahwa mayoritas responden lebih sering memanfaatkan 
Shopee dibandingkan platform lain, dan potongan 
harga atau diskon terbukti menjadi stimulus utama yang 
mendorong keputusan pembelian dibandingkan strategi 
lain seperti iklan, gratis ongkir, atau cashback (Obiso et 
al., 2025). 

Kontrol diri turut berperan penting dalam 
menekan pembelian impulsif. Gillebaart (2018) 
menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan 
keterampilan, kemampuan, dan tindakan individu 
untuk berperilaku sejalan dengan tujuan yang hendak 
diwujudkan. Individu dengan kontrol diri lemah akan 
lebih sulit menahan godaan potongan harga meskipun 
barang tersebut tidak diperlukan (Sivakumaran, 2025). 
Di sisi lain, literasi keuangan juga berperan sebagai alat 
kontrol yang membantu individu mengambil keputusan 
pembelian yang lebih rasional. Sarmiento (2024) 
menegaskan bahwa salah satu upaya menurunkan 
pembelian impulsif adalah dengan meningkatkan 
literasi keuangan, sedangkan menurut Hung et al. 
(2009), kesejahteraan finansial jangka panjang dapat 
diwujudkan melalui literasi keuangan sebagai 
kombinasi pemahaman konsep dasar ekonomi dan 
keterampilan mengelola keuangan. Kedua konstruk ini 
sesungguhnya saling berkaitan erat: individu dengan 
literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki 
kesadaran yang lebih baik terhadap konsekuensi 
keuangan dari setiap keputusan pembelian, sehingga 
mendorong terbentuknya kontrol diri yang lebih kuat 
dalam menahan dorongan berbelanja.  

Gathergood (2012) menemukan bahwa 
rendahnya literasi keuangan berkontribusi terhadap 
lemahnya kontrol diri, yang pada akhirnya 
meningkatkan risiko pengeluaran berlebih dan 
pembelian yang tidak terencana. Dengan kata lain, 
literasi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai bekal 
pengetahuan, tetapi juga menjadi landasan kognitif 

yang memperkuat kapasitas kontrol diri individu dalam 
menghadapi stimulus promosi dan potongan harga. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu 
menunjukkan temuan yang tidak konsisten mengenai 
hubungan literasi keuangan dengan pembelian impulsif. 
San (2024) menemukan bahwa literasi keuangan tidak 
berhubungan signifikan dengan pembelian spontan, 
sedangkan Sarmiento (2024) justru menemukan bahwa 
semakin tinggi literasi keuangan seseorang, semakin 
tinggi pula kecenderungan pembelian impulsifnya. 
Sebaliknya, Jabar & Delayco (2021) menemukan bahwa 
individu dengan literasi keuangan tinggi umumnya 
menghindari pembelian impulsif. Variasi temuan ini 
mengindikasikan adanya variabel lain yang berperan 
sebagai jembatan antara kedua variabel tersebut, 
misalnya kontrol diri dan harga diskon. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang dicetuskan oleh Ajzen (1985; 1991) 
sebagai landasan teoritis. TPB berasumsi bahwa niat 
perilaku dibentuk oleh tiga komponen, yaitu attitudes 
toward the behavior (sikap terhadap perilaku), 
subjective norm (norma subjektif), dan perceived 
behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan). 
Dalam penelitian ini, literasi keuangan dan harga diskon 
dikaitkan dengan komponen attitudes toward the 
behavior, karena keduanya mencerminkan evaluasi dan 
pertimbangan individu terhadap konsekuensi dari suatu 
keputusan pembelian. Adapun kontrol diri dikaitkan 
dengan komponen perceived behavioral control, yaitu 
keyakinan dan kemampuan individu dalam 
mengendalikan dorongan pembelian impulsif. 
Komponen subjective norm tidak digunakan karena 
tidak terdapat variabel yang secara konseptual 
merepresentasikan pengaruh sosial dari lingkungan 
seperti keluarga atau teman. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 
keuangan terhadap pembelian impulsif dengan kontrol 
diri dan harga diskon sebagai variabel mediasi pada 
Generasi Z pengguna Shopee di Kota Surabaya. 
Berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian 
terdahulu, dirumuskan tujuh hipotesis penelitian: 
literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap 
pembelian impulsif (H1); literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap kontrol diri (H2); literasi keuangan 
berpengaruh negatif terhadap harga diskon (H3); 
kontrol diri berpengaruh negatif terhadap pembelian 
impulsif (H4); harga diskon berpengaruh positif 
terhadap pembelian impulsif (H5); kontrol diri 
memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 
pembelian impulsif (H6); dan harga diskon memediasi 
pengaruh literasi keuangan terhadap pembelian 
impulsif (H7). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi pada perkembangan penelitian perilaku 
konsumen serta memberikan pemahaman mengenai 
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bagaimana faktor internal dan eksternal membentuk 
pembelian impulsif, khususnya pada Generasi Z di Kota 
Surabaya. 

 

Metode  
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kausal asosiatif yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat 
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2023). Literasi 
keuangan digunakan sebagai variabel independen yang 
memengaruhi pembelian impulsif sebagai variabel 
dependen, dengan melibatkan kontrol diri dan harga 
diskon sebagai variabel mediasi. Model hubungan 
antarvariabel dirumuskan dalam persamaan struktural 
sebagai berikut: M1 = α0 + α1X1 + ε1; M2 = β0 + β1X1 + 
ε2; dan Y1 = γ0 + γ1X1 + γ2M1 + γ3M2 + ε3, di mana X1 
adalah literasi keuangan, M1 adalah kontrol diri, M2 
adalah harga diskon, dan Y1 adalah pembelian impulsif. 
 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh Generasi Z 
yang lahir tahun 1997 hingga 2012 di Kota Surabaya dan 
aktif menggunakan platform belanja daring Shopee, 
dengan estimasi jumlah populasi sebesar 954.213 jiwa 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025). Jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus Cochran 
dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 
5%, sehingga diperoleh 385 responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan jenis snowball sampling, 
yaitu teknik pemilihan sampel dengan meminta 
rekomendasi dari responden awal yang sesuai kriteria 
penelitian (Hair et al., 2019), sehingga memudahkan 
peneliti menjangkau Generasi Z di Kota Surabaya 
melalui jaringan sosial responden. 
 
Variabel dan Definisi Operasional 

Penelitian ini melibatkan empat variabel laten, 
yaitu literasi keuangan sebagai variabel independen 
dengan indikator pengetahuan keuangan, perilaku 
keuangan, dan sikap keuangan (OECD, 2022); kontrol 
diri dan harga diskon sebagai variabel mediasi, masing-
masing dengan indikator kontrol pikiran, kontrol emosi, 
dan kontrol impuls (Tangney et al., 2004), serta besarnya 
diskon, jangka waktu, dan jenis produk (Eeckhoudt et 
al., 2019 dalam Noor, 2020); dan pembelian impulsif 
sebagai variabel dependen dengan indikator 
spontanitas, dorongan kuat dan kompulsif, perasaan 
senang, serta minim pertimbangan (Rook, 1987). 
 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
daring menggunakan Google Form yang disebarkan 
melalui berbagai media sosial. Instrumen literasi 

keuangan pada indikator pengetahuan keuangan 
diukur menggunakan tes pilihan ganda, sedangkan 
indikator lainnya serta variabel kontrol diri, harga 
diskon, dan pembelian impulsif diukur menggunakan 
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5 
= sangat setuju). Uji validitas menggunakan teknik 
Pearson Correlation dengan bantuan SPSS 22 pada 30 
responden awal menunjukkan bahwa mayoritas item 
valid (r hitung > r tabel 0,361; sig. < 0,05); beberapa item 
yang tidak valid, yaitu enam item indikator 
pengetahuan keuangan dan satu item indikator minim 
pertimbangan, dikeluarkan dari analisis selanjutnya. Uji 
reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha 
menunjukkan seluruh variabel reliabel dengan nilai 
berkisar antara 0,659 hingga 0,938 (> 0,60). 
 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan Structural Equation 
Modeling berbasis varians (PLS-SEM) dengan bantuan 
software SmartPLS versi 4.0. Hair et al. (2017) 
menjelaskan bahwa SEM merupakan teknik analisis 
untuk menguji hubungan antar variabel laten melalui 
indikator, sekaligus memungkinkan pengujian variabel 
mediasi secara simultan. PLS-SEM dipilih karena 
melibatkan variabel-variabel laten, berorientasi prediksi, 
serta tidak menuntut data berdistribusi normal (Hair et 
al., 2012).  

Data ordinal hasil kuesioner terlebih dahulu 
ditransformasi menjadi skala interval menggunakan 
Method of Successive Interval (MSI). Tahapan analisis 
meliputi: (1) spesifikasi model berdasarkan hipotesis 
penelitian; (2) evaluasi outer model melalui uji validitas 
konvergen (loading factor ≥ 0,70 dan AVE ≥ 0,50), 
validitas diskriminan (cross loading, Fornell-Larcker, 
dan HTMT < 0,90), serta reliabilitas (composite 
reliability dan Cronbach's Alpha > 0,70); dan (3) evaluasi 
inner model melalui R-Square, Q-Square, serta 
pengujian hipotesis melalui path coefficient dengan 
prosedur bootstrapping, di mana suatu hipotesis 
dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics > 1,96 dan 
p-value < 0,05. 

 
Hasil dan Diskusi 
Karakteristik Responden 

Total responden dalam penelitian ini berjumlah 
385 orang Generasi Z pengguna Shopee di Kota 
Surabaya yang dipilih melalui teknik snowball 
sampling. Karakteristik responden berdasarkan usia, 
jenis kelamin, dan status disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, responden didominasi oleh 
kelompok usia 21-24 tahun (76,6%), berjenis kelamin 
perempuan (86,5%), dan berstatus sebagai mahasiswa 
(69,9%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 
didominasi oleh individu usia produktif yang aktif 
dalam aktivitas belanja daring, sehingga relevan untuk 
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mengkaji perilaku pembelian impulsif pada konteks 
penelitian ini. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Usia 17-20 tahun 26 6,8 

 21-24 tahun 295 76,6 

 25-27 tahun 63 16,4 

Jenis Kelamin Perempuan 333 86,5 

 Laki-laki 52 13,5 
Status Pelajar 12 3,1 
 Mahasiswa 269 69,9 

 Pekerja 103 26,8 
 Ibu Rumah Tangga 1 0,3 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum 
mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi masing-masing variabel berdasarkan 
hasil analisis pada 385 responden, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Literasi Keuangan (X1) 385 1,96 5,00 4,10 0,53 

Kontrol Diri (M1) 385 1,42 5,00 4,12 0,56 
Harga Diskon (M2) 385 1,33 5,00 3,71 0,75 
Pembelian Impulsif (Y1) 385 1,00 5,00 2,79 1,05 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 2, variabel literasi keuangan 

dan kontrol diri memiliki nilai mean komposit yang 
tergolong tinggi, masing-masing sebesar 4,10 dan 4,12, 
yang menunjukkan bahwa Generasi Z di Kota Surabaya 
memiliki pemahaman keuangan serta kemampuan 
pengendalian diri yang baik. Variabel harga diskon 
memiliki mean sebesar 3,71 yang menunjukkan bahwa 
faktor diskon cukup memengaruhi keputusan 
pembelian. Sementara itu, variabel pembelian impulsif 
memiliki mean sebesar 2,79 yang tergolong sedang, 
mengindikasikan bahwa tingkat pembelian impulsif 
Generasi Z di Kota Surabaya cenderung tidak terlalu 
tinggi. 

 

Evaluasi Outer Model 
Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan 

bahwa seluruh indikator valid dan reliabel dalam 
mengukur variabel latennya (Sholihin & Ratmono, 
2021). Uji validitas konvergen tahap pertama 
menemukan satu indikator tidak valid, yaitu 
pengetahuan keuangan pada variabel literasi keuangan 
(loading factor 0,260), yang diduga disebabkan oleh 
format pengukuran tes pilihan ganda yang 
menghasilkan variansi jawaban terbatas. Indikator 
tersebut kemudian dikeluarkan dari model dan 
pengujian diulang, dengan hasil akhir loading factor dan 
Average Variance Extracted (AVE) disajikan pada Tabel 
3. 

 
Tabel 3. Hasil Loading Factor dan AVE (Uji Validitas Konvergen) 

Variabel Indikator Loading Factor AVE 

Literasi Keuangan Perilaku Keuangan 0,594 0,619 

 Sikap Keuangan 0,941  
Kontrol Diri Kontrol Pikiran 0,874 0,688 

 Kontrol Emosi 0,761  
 Kontrol Impuls 0,849  
Harga Diskon Besarnya Diskon 0,895 0,718 

 Jangka Waktu 0,924  
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 Jenis Produk 0,706  
Pembelian Impulsif Spontanitas 0,900 0,809 

 Dorongan Kuat 0,900  
 Perasaan Senang 0,895  
 Minim Pertimbangan 0,902  

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator memiliki 

nilai loading factor > 0,50 dan seluruh variabel memiliki 
nilai AVE > 0,50, sehingga model penelitian ini telah 
memenuhi kriteria validitas konvergen. Pengujian 
validitas diskriminan melalui cross loading, kriteria 
Fornell-Larcker, dan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) juga menunjukkan bahwa seluruh indikator 
terbukti mampu membedakan variabelnya sendiri dari 
variabel lain, dengan seluruh nilai HTMT berada di 
bawah ambang batas 0,90, sebagaimana dirangkum 
pada akar AVE (Fornell-Larcker) berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker) 

Variabel Harga Diskon Kontrol Diri Literasi Keuangan Pembelian Impulsif 

Harga Diskon 0,847    
Kontrol Diri 0,074 0,830   
Literasi Keuangan -0,318 0,378 0,787  

Pembelian Impulsif 0,626 -0,171 -0,506 0,899 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 

Nilai akar kuadrat AVE (dicetak tebal secara 
diagonal) pada masing-masing variabel lebih besar 
dibandingkan korelasi dengan variabel lain, sehingga 
seluruh variabel dinyatakan memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas melalui 
composite reliability dan Cronbach's Alpha disajikan pada 
Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Composite Reliability Cronbach's Alpha Keterangan 

Harga Diskon 0,883 0,812 Reliabel 

Kontrol Diri 0,868 0,792 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,756 0,446 Cukup Reliabel 

Pembelian Impulsif 0,944 0,921 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
Seluruh variabel memiliki nilai composite reliability 

> 0,70. Nilai Cronbach's Alpha variabel literasi keuangan 
sebesar 0,446 berada di bawah 0,70, namun menurut 
Chin (1998) nilai composite reliability dianggap lebih 
akurat dalam PLS-SEM sehingga variabel literasi 
keuangan tetap dinyatakan cukup reliabel dan layak 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Model Fit 
Kesesuaian model penelitian secara keseluruhan 

diukur menggunakan indikator SRMR dan NFI, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 6. 

 

 
Tabel 6. Hasil Model Fit 

Parameter Rule of Thumb Estimated Model Keterangan 

SRMR < 0,08 0,132 Kurang Fit 
NFI Mendekati nilai 1 0,728 Kurang Fit 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 

Nilai SRMR dan NFI belum mencapai batas ideal, 
namun menurut Hair et al. (2017) nilai SRMR yang lebih 
tinggi masih dapat ditoleransi dalam PLS-SEM karena 
pendekatan ini berorientasi pada prediksi, bukan pada 

kesesuaian model yang ketat sebagaimana pada 
covariance-based SEM. Evaluasi model dalam PLS-SEM 
lebih ditekankan pada kriteria prediktif seperti nilai R-
Square, Q-Square, dan koefisien jalur. 
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Evaluasi Inner Model 
Nilai R-Square digunakan untuk mengukur 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen, sedangkan nilai Q-Square 
digunakan untuk menilai kekuatan prediktif model. 
Hasil kedua pengujian tersebut disajikan pada Tabel 7 
dan Tabel 8. Berdasarkan Tabel 7, variabel literasi 
keuangan mampu menjelaskan variasi kontrol diri 
sebesar 14,3% dan harga diskon sebesar 10,1%, yang 
tergolong kategori lemah. Sementara itu, literasi 
keuangan, kontrol diri, dan harga diskon secara 
bersama-sama mampu menjelaskan variasi pembelian 

impulsif sebesar 50,4%, yang tergolong kategori 
moderat. Hair et al. (2017) menegaskan bahwa dalam 
penelitian perilaku konsumen, nilai R-Square yang 
berlaku umumnya lebih rendah dibandingkan bidang 
penelitian lain, sehingga penilaian model perlu 
mempertimbangkan konteks dan kompleksitas model, 
tidak hanya berfokus pada nilai R-Square semata. 
Adapun berdasarkan Tabel 8, seluruh nilai Q-Square 
lebih besar dari 0, sehingga model penelitian ini 
memiliki predictive relevance, dengan kemampuan 
prediksi terbaik pada variabel pembelian impulsif. 

 
Tabel 7. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted Keterangan 

Harga Diskon (M2) 0,101 0,099 Lemah 

Kontrol Diri (M1) 0,143 0,140 Lemah 

Pembelian Impulsif (Y1) 0,504 0,500 Moderat 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 

Tabel 8. Hasil Uji Q-Square 

Variabel Q² predict Keterangan 

Harga Diskon (M2) 0,094 Rendah 

Kontrol Diri (M1) 0,135 Rendah 

Pembelian Impulsif (Y1) 0,249 Sedang 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 

Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur 

bootstrapping untuk menghitung nilai path coefficient, t-
statistics, dan p-value pada pengaruh langsung (direct 

effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect). 
Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-
statistics > 1,96 dan p-value < 0,05. Hasil pengujian 
pengaruh langsung disajikan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Hipotesis Jalur Path Coefficient t-statistics p-value Keterangan 

H1 X1 → Y1 -0,298 6,260 0,000 Signifikan 

H2 X1 → M1 0,378 6,633 0,000 Signifikan 

H3 X1 → M2 -0,318 5,908 0,000 Signifikan 

H4 M1 → Y1 -0,098 2,547 0,011 Signifikan 

H5 M2 → Y1 0,538 14,094 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
Hasil pengujian pengaruh tidak langsung yang 

menguji peran kontrol diri dan harga diskon sebagai 
variabel mediasi disajikan pada Tabel 10.  Berdasarkan 
Tabel 9 dan Tabel 10, seluruh hipotesis H1 hingga H7 
dinyatakan diterima dan signifikan. Persamaan 
struktural penelitian ini dapat dituliskan sebagai 
berikut: M1 = α0 + 0,378X1 + ε1; M2 = β0 + (-0,318)X1 + 

ε2; dan Y1 = γ0 + (-0,298)X1 + (-0,098)M1 + 0,538M2 + ε3. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa harga diskon 
menjadi variabel dengan pengaruh terbesar dalam 
meningkatkan pembelian impulsif, sementara literasi 
keuangan dan kontrol diri berperan dalam menurunkan 
pembelian impulsif, baik secara langsung maupun 
melalui jalur mediasi. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Hipotesis Jalur Indirect Effect t-statistics p-value Keterangan 

H6 X1 → M1 → Y1 -0,037 2,419 0,016 Signifikan 

H7 X1 → M2 → Y1 -0,171 6,082 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
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Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pembelian 
Impulsif (H1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif (path coefficient = -0,298; t-statistic = 
6,260; p-value = 0,000), sehingga H1 diterima. Artinya, 
semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki individu, 
semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan 
pembelian impulsif. Temuan ini menunjukkan bahwa 
Generasi Z pengguna Shopee di Kota Surabaya yang 
memiliki literasi keuangan lebih tinggi cenderung lebih 
rasional dalam mengambil keputusan pembelian dan 
mampu menahan dorongan untuk berbelanja tanpa 
perencanaan. 

Hasil ini dapat dijelaskan melalui Theory of 
Planned Behavior (TPB), di mana literasi keuangan 
mencerminkan komponen attitudes toward the 
behavior, yaitu sikap dan pertimbangan rasional 
individu terhadap keputusan pembelian (Ajzen, 1991). 
Secara teoritis, literasi keuangan tidak hanya berkaitan 
dengan pemahaman konsep keuangan, tetapi juga 
kemampuan menerapkannya dalam bentuk perilaku 
keuangan yang lebih berhati-hati sebelum melakukan 
transaksi.  

Barbić et al. (2018) menegaskan bahwa 
pengetahuan keuangan saja tidak cukup untuk 
mengubah perilaku, melainkan sikap rasional yang lahir 
dari pengetahuan itulah yang membentuk "rem" 
terhadap dorongan belanja spontan. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Paylan & 
Kavas (2022) yang menemukan bahwa literasi keuangan 
mendorong individu di Turki untuk lebih 
mengutamakan menabung dibandingkan belanja 
impulsif, serta penelitian Jabar & Delayco (2021) di 
Filipina yang menunjukkan bahwa individu dengan 
kebiasaan pencatatan keuangan yang konsisten lebih 
jarang melakukan pembelian impulsif. Mukti et al. 
(2024) pada Generasi Z di Indonesia juga menemukan 
hasil serupa, di mana individu dengan literasi keuangan 
tinggi lebih mampu mengevaluasi konsekuensi jangka 
panjang dari suatu keputusan pembelian.  

Dalam konteks Shopee yang menampilkan 
berbagai stimulus visual seperti flash sale dan 
countdown timer, individu dengan literasi keuangan 
tinggi terbukti lebih mampu menyaring stimulus 
tersebut secara kritis. Bukti ini juga didukung oleh 
instrumen penelitian, di mana item "saya memiliki 
kebiasaan menabung untuk tujuan masa depan" pada 
indikator perilaku keuangan tercatat sebagai indikator 
paling dominan pada variabel literasi keuangan, yang 
memperkuat temuan bahwa Generasi Z di Kota 
Surabaya memiliki pola pikir yang bertentangan dengan 
pembelian impulsif. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kontrol Diri 
(H2) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kontrol diri (path coefficient = 0,378; t-statistic = 6,633; p-
value = 0,000), sehingga H2 diterima. Artinya, semakin 
tinggi literasi keuangan individu, semakin baik pula 
kemampuannya dalam mengendalikan diri. Dalam 
kerangka TPB, literasi keuangan sebagai komponen 
attitudes toward the behavior berkontribusi 
memperkuat keyakinan individu bahwa mereka 
mampu mengendalikan dorongan belanjanya, yang 
merupakan inti dari komponen perceived behavioral 
control (Ajzen, 1991). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Endikasari 
& Atmaji (2026) pada Generasi Milenial di Pulau Jawa 
yang menemukan bahwa individu dengan literasi 
keuangan digital yang lebih baik memiliki kemampuan 
mengendalikan diri lebih tinggi, khususnya dalam 
menahan dorongan konsumsi impulsif. Sari et al. (2026) 
juga menjelaskan bahwa individu dengan literasi 
keuangan tinggi umumnya didukung oleh kontrol diri 
yang kuat, membentuk kombinasi yang melindungi 
individu dari dorongan konsumtif berlebihan. 
Penelitian Bai (2023) menambahkan bahwa 
kesejahteraan finansial terbentuk dari kombinasi literasi 
keuangan dan kontrol diri yang baik. Sebaliknya, 
Gathergood (2012) menjelaskan bahwa individu dengan 
kontrol diri lemah cenderung rentan terhadap tekanan 
finansial. Bukti hipotesis ini juga didukung oleh 
indikator kontrol pikiran yang menjadi indikator paling 
dominan pada variabel kontrol diri, menunjukkan 
bahwa responden terbiasa mempertimbangkan 
manfaat, harga, dan konsekuensi sebelum melakukan 
pembelian, sehingga memperkuat pengaruh literasi 
keuangan terhadap kontrol diri. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Harga Diskon 
(H3) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
harga diskon (path coefficient = -0,318; t-statistic = 5,908; 
p-value = 0,000), sehingga H3 diterima. Artinya, 
semakin tinggi literasi keuangan individu, semakin 
rendah pengaruh harga diskon dalam mendorong 
keputusan pembeliannya. Dalam kerangka TPB, literasi 
keuangan dan harga diskon sama-sama mencerminkan 
komponen attitudes toward the behavior, yaitu evaluasi 
individu terhadap suatu penawaran sebelum 
memutuskan untuk membeli (Ajzen, 1991). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Tan & 
Bogomolova (2016) di Australia yang menemukan 
bahwa individu dengan kemampuan finansial lebih 
tinggi cenderung mengevaluasi penawaran harga 
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diskon secara lebih rasional, sehingga daya tarik diskon 
menjadi lebih rendah. West et al. (2023) menegaskan 
bahwa literasi keuangan merupakan kunci dalam 
mengelola keuangan yang memungkinkan individu 
menghindari jebakan penawaran harga diskon. Abiera 
et al. (2026) menambahkan bahwa literasi keuangan 
membekali Generasi Z dengan keterampilan mengambil 
keputusan yang bertanggung jawab, termasuk menahan 
diri dari godaan diskon pada produk yang tidak sesuai 
kebutuhan. Bukti hipotesis ini juga didukung oleh item 
reverse pada indikator sikap keuangan, yaitu "saya lebih 
memilih untuk membelanjakan uang saat ini daripada 
menabung untuk kebutuhan masa depan", yang didominasi 
jawaban tidak setuju, mencerminkan bahwa responden 
mampu menahan godaan harga diskon. 
 
Pengaruh Kontrol Diri terhadap Pembelian Impulsif 
(H4) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kontrol diri 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembelian 
impulsif (path coefficient = -0,098; t-statistic = 2,547; p-
value = 0,011), sehingga H4 diterima. Artinya, semakin 
tinggi kontrol diri individu, semakin rendah 
kecenderungannya untuk melakukan pembelian 
impulsif. Dalam kerangka TPB, kontrol diri 
mencerminkan komponen perceived behavioral control 
yang secara langsung memengaruhi niat berperilaku 
(Ajzen, 1991), di mana kontrol diri bekerja sebagai 
penghambat internal yang membantu individu 
menahan dorongan pembelian dan mempertimbangkan 
konsekuensi finansial. 

Temuan ini sejalan dengan Iyer et al. (2020) yang 
menemukan bahwa kontrol diri berpengaruh negatif 
terhadap pembelian impulsif dalam jangka panjang, 
serta Nyrhinen et al. (2024) yang menemukan bahwa 
rendahnya kontrol diri pada konsumen muda dalam 
belanja daring meningkatkan kecenderungan pembelian 
impulsif. Badgaiyan et al. (2016) juga mengonfirmasi 
bahwa individu dengan kontrol diri tinggi cenderung 
lebih terencana dalam pengambilan keputusan 
pembelian.  

Baumeister (2002) dan Gillebaart (2018) 
menjelaskan bahwa kontrol diri memungkinkan 
individu merespons stimulus eksternal seperti tampilan 
platform belanja daring sesuai dengan tujuan jangka 
panjang, bukan kepuasan sesaat. Bukti hipotesis ini juga 
didukung oleh item "saya selalu membandingkan harga dan 
manfaat sebelum membeli" pada indikator kontrol pikiran 
yang tercatat sebagai indikator paling dominan, 
mencerminkan bahwa Generasi Z berpikir secara 
evaluatif sebelum bertransaksi. 
 
Pengaruh Harga Diskon terhadap Pembelian Impulsif 
(H5) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga 
diskon berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif (path coefficient = 0,538; t-statistic = 
14,094; p-value = 0,000), sehingga H5 diterima dan 
menjadi jalur pengaruh terkuat dalam model penelitian 
ini. Artinya, semakin besar atau menarik harga diskon 
yang ditawarkan, semakin tinggi kecenderungan 
individu untuk melakukan pembelian impulsif. Dalam 
kerangka TPB, harga diskon mencerminkan komponen 
attitudes toward the behavior, di mana individu yang 
memandang harga diskon sebagai keuntungan akan 
membentuk sikap positif terhadap tindakan pembelian 
(Ajzen, 1991), yang pada gilirannya dapat melemahkan 
komponen perceived behavioral control atau kemampuan 
menahan diri. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Amini & 
Rahmawati (2025) pada Generasi Milenial di Indonesia 
yang menemukan bahwa harga diskon menciptakan 
persepsi kesempatan besar sehingga memicu pembelian 
tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya. 
Obiso et al. (2025) pada Generasi Z di Filipina 
menunjukkan bahwa harga diskon menjadi strategi 
promosi paling efektif dalam memicu pembelian 
impulsif pada konsumen muda. De & Khoa (2026) 
menambahkan bahwa persepsi terhadap harga diskon 
dalam lingkungan belanja digital merupakan faktor 
paling dominan dalam menumbuhkan respons 
emosional yang melemahkan kemampuan berpikir 
rasional konsumen. Ngo et al. (2024) juga menegaskan 
bahwa harga diskon yang besar memiliki daya tarik kuat 
yang meningkatkan pembelian impulsif pada platform 
seperti Shopee. Bukti hipotesis ini didukung oleh 
indikator jenis produk yang menjadi indikator paling 
dominan pada variabel harga diskon, menunjukkan 
bahwa daya tarik diskon tidak hanya ditentukan oleh 
besarnya potongan harga, tetapi juga oleh kesesuaian 
produk dengan kebutuhan Generasi Z. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pembelian 
Impulsif melalui Kontrol Diri (H6) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif melalui kontrol diri (indirect effect = 
-0,037; t-statistic = 2,419; p-value = 0,016), sehingga H6 
diterima dan kontrol diri terbukti memediasi secara 
parsial (partial mediation) pengaruh literasi keuangan 
terhadap pembelian impulsif. Dalam kerangka TPB, hal 
ini menunjukkan bahwa attitudes toward the behavior 
dapat memengaruhi perilaku secara tidak langsung 
melalui perceived behavioral control (Barbera & Ajzen, 
2020), di mana literasi keuangan tidak serta-merta 
menurunkan pembelian impulsif secara langsung, 
melainkan terlebih dahulu memperkuat kemampuan 
individu dalam mengendalikan dirinya. 
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Temuan ini didukung oleh penelitian Xie et al. 
(2025) yang membuktikan bahwa kontrol diri berperan 
sebagai mediator signifikan dalam menjelaskan perilaku 
pembelian impulsif, serta Endikasari & Atmaji (2026) 
yang menunjukkan bahwa literasi keuangan yang tinggi 
secara otomatis meningkatkan kontrol diri sekaligus 
menekan impulsivitas. Oaten & Cheng (2007) 
menjelaskan bahwa kontrol diri bukan kemampuan 
yang bersifat tetap, melainkan dapat ditingkatkan 
melalui latihan dan pembiasaan, misalnya melalui 
kebiasaan mengelola keuangan yang konsisten. Dengan 
demikian, penguatan literasi keuangan pada Generasi Z 
akan lebih efektif dalam menekan pembelian impulsif 
apabila disertai dengan penguatan kemampuan kontrol 
diri, sebagaimana ditunjukkan oleh indikator kontrol 
pikiran yang dominan dalam menahan dorongan 
belanja pada Generasi Z pengguna Shopee di Kota 
Surabaya. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pembelian 
Impulsif melalui Harga Diskon (H7) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif melalui harga diskon (indirect effect 
= -0,171; t-statistic = 6,082; p-value = 0,000), sehingga H7 
diterima dan harga diskon terbukti memediasi secara 
parsial (partial mediation) pengaruh literasi keuangan 
terhadap pembelian impulsif. Nilai indirect effect ini 
bahkan lebih besar dibandingkan jalur mediasi melalui 
kontrol diri, menunjukkan bahwa harga diskon 
berperan sebagai jembatan yang lebih kuat dalam 
menjelaskan hubungan antara literasi keuangan dan 
pembelian impulsif. 

Aydinli et al. (2014) menjelaskan bahwa individu 
dengan kemampuan kognitif tinggi tidak mudah 
terpengaruh oleh berbagai strategi pemasaran, sejalan 
dengan temuan bahwa Generasi Z dengan literasi 
keuangan tinggi cenderung lebih protektif terhadap 
pembelian impulsif yang dipicu oleh harga diskon. 
Utama et al. (2025) menambahkan bahwa pengaruh 
harga diskon terhadap pembelian tidak selalu terjadi 
secara langsung, karena masih dipengaruhi oleh 
evaluasi konsumen terhadap penawaran tersebut. 
Generasi Z dengan pemahaman keuangan yang tinggi 
terbukti mampu menilai strategi diskon seperti flash sale 
dengan timer secara lebih bijak berdasarkan manfaat 
dan kebutuhan, sehingga tidak mudah terdorong 
melakukan pengeluaran yang tidak perlu.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penguatan literasi keuangan akan membantu Generasi Z 
pengguna Shopee di Kota Surabaya mengambil 
keputusan pembelian yang jauh lebih rasional dan tidak 
mudah terpengaruh oleh stimulus harga diskon. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan 
beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden penelitian ini berjenis 
kelamin perempuan, yang menunjukkan 
bahwa Generasi Z perempuan pengguna 
Shopee di Kota Surabaya cenderung lebih aktif 
dalam aktivitas belanja daring. 

2. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pembelian impulsif; 
semakin tinggi literasi keuangan Generasi Z di 
Kota Surabaya, semakin rendah 
kecenderungan pembelian impulsifnya. 

3. Literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kontrol diri; semakin 
tinggi literasi keuangan, semakin baik 
kemampuan mengendalikan perilaku 
konsumtif. 

4. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga diskon; semakin 
tinggi literasi keuangan, semakin tidak mudah 
terpengaruh oleh penawaran harga diskon. 

5. Kontrol diri berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pembelian impulsif; 
semakin tinggi kontrol diri, semakin rendah 
kecenderungan pembelian impulsif. 

6. Harga diskon berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembelian impulsif; 
semakin menarik diskon yang ditawarkan, 
semakin tinggi kecenderungan pembelian 
impulsif. 

7. Kontrol diri memediasi secara negatif dan 
signifikan pengaruh literasi keuangan 
terhadap pembelian impulsif, menunjukkan 
bahwa literasi keuangan yang tinggi 
menurunkan pembelian impulsif melalui 
peningkatan kontrol diri. 

8. Harga diskon memediasi secara negatif dan 
signifikan pengaruh literasi keuangan 
terhadap pembelian impulsif, menunjukkan 
bahwa literasi keuangan yang tinggi membuat 
individu lebih rasional dalam merespons 
penawaran harga diskon. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung 
Theory of Planned Behavior (TPB), di mana literasi 
keuangan dan harga diskon berperan membentuk sikap 
individu terhadap perilaku pembelian, sedangkan 
kontrol diri berperan sebagai kontrol perilaku yang 
dirasakan dalam menahan dorongan pembelian 
impulsif. Secara praktis, temuan ini menunjukkan 
pentingnya peningkatan edukasi keuangan dan 
kemampuan pengendalian diri bagi Generasi Z agar 
mampu mengelola keuangan secara lebih bijaksana dan 
mengurangi pembelian impulsif. Bagi platform Shopee, 
hasil ini dapat menjadi masukan untuk 
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mengembangkan fitur yang mendukung perilaku 
belanja sehat, seperti ringkasan pengeluaran bulanan. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan model dengan melibatkan variabel 
lain yang relevan serta memperluas cakupan responden 
agar hasil penelitian lebih dapat digeneralisasi. 
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